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Abstract—Information communication and technology is developing rapidly and is 
used in various fields of human life, including in education. The successful use of 
information and communication technology for learning needs is influenced by the 
ability of teachers to use it, the readiness of students to learn with the help of the 
technology, and the attitude of society and the environment towards the 
technology. the purpose of this study is to find broadly and deeply about the use of 
information and communication technology (ICT), especially computers with 
devices for learning in schools. The school that was the target of the research was 
Sekayu 6 Public Middle School. This research is a qualitative research, using the 
case study method through data collection techniques in the form of observation, 
documentation and interviews. The results of this study indicate the use of ICT in 
learning, inhibiting factors for the use of ICT in learning, supporting factors for the 
use of ICT in learning, and efforts to optimize the use of ICT in learning 
 
Keywords—Innovation Utilization of ICT, Creative Education Learning, SMP 
Negeri 6 Unggul Sekayu 
 
Abstrak— Teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat dan 
dipergunakan diberbagai bidang kehidupan manusia termasuk di bidang 
pendidikan. Keberhasilan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
keperluan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru menggunakannya, 
kesiapan siswa belajar dengan bantuan teknologi itu, serta sikap masyarakat dan 
lingkungan terhadap teknologi tersebut. tujuan penelitian ini adalah menemukan 
secara luas dan mendalam mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), khususnya komputer dengan perangkatnya untuk pembelajaran 
di sekolah. Sekolah yang menjadi target penelitian adalah SMP Negeri 6 Unggul 
Sekayu. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 
studi kasus melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran, faktor penghambat pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, faktor 
pendukung pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, dan upaya optimalisasi 
pemanfaatan tik dalam pembelajaran. 
 
Kata Kunci— Inovasi Pemanfaatan TIK, Pembelajaran Pendidikan Kreatif, SMP 
Negeri 6 Unggul Sekayu 
 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pasal 
1 dinyatakan bahwa konsep pembelajaran 
adalah suatu interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar sehingga konsep 
mengenai pembelajaran melahirkan suatu 
pembelajaran berbasis aneka sumber. 
memungkinkan terciptanya suatu situasi 
pembelajaran yang “hidup” dan menarik.  
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Hal ini sejalan dengan tuntutan yang 
ada di dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Di 
dalam peraturan ini dinyatakan bahwa, proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Salah satu inovasi 
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh 
satuan kelas adalah pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi yang selanjutnya 
disingkat TIK. 
Salah satu inovasi yang perlu dilakukan 
adalah model dari pelaksanaan pembelajaran. 
Hal ini perlu dilakukan sebab dalam kegiatan 
pembelajaran inilah transfer berbagai 
kompetensi berlangsung. Sesuai dengan 
kondisi saat ini di mana perkembangan 
teknologi sangat pesat, khususnya di bidang 
teknologi informasi. Jadi sudah merupakan 
keharusan untuk memanfaatkan teknologi 
informasi tersebut ke dalam dunia pendidikan. 
Eksistensi pembelajaran yang ada di sekolah 
saat ini kususnya di daerah pedesaan pada 
umumnya masih teacher sentris dan belum 
memanfaatkan media pembelajaran secara 
optimal, khususnya belum memanfaatkan 
media teknologi informasi (Salmilah, 2010). 
Faktor yang berpengaruh dalam inovasi 
pembelajaran kreatif dalam mendukung 
terwujudnya proses pembelajaran yang 
berkualitas dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan. Menurut Miarso (2004) salah satu 
diantaranya adalah penggunaan atau 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran TIK dalam pembelajaran 
dikenal dengan teknologi pendidikan. 
UNESCO secara resmi menggunakan istilah 
ICT yang kemudian diadopsi kedalam Bahasa 
Indonesia menjadi teknologi informasi dan 
komunikasi atau TIK (Surjono, 2010) 
Teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran berperan sebagai 
penghubung dalam pelaksanaan transfer ilmu 
pengetahuan tanpa sama sekali 
menghilangkan model awal pembelajaran 
yang berlangsung secara tatap muka di dalam 
kelas (Husain, 2014). Sehingga perubahan 
dalam pola pembelajaran amat sangat 
dibutuhkan untuk melakukan pembaharuan 
dalam sebuah sistem pembelajaran 
konvensional yang dinilai sudah usang dan 
tidak relevan dengan dinamika perkembangan 
zaman yang berkembang semakin cepat dan 
intensif yang dipicu oleh perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam inovasi pembelajaran 
kreatif dilakukan dalam rangka meningkatkan 
efektifitas dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 
mutu individu para peserta didik dalam hal 
penggunaan teknologi secara lebih tepat dan 
bermanfaat.  
Berdasarkan atas apa yang telah 
disampaikan, maka penulis tertarik untuk 
mendalami lebih jauh berkaitan dengan 
inovasi pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran kreatif 
dengan lokasi penelitian di SMP Negeri 6 
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Unggul Sekayu. Hal ini dikarenakan peneliti 
ingin melihat seberapa banyak guru yang 
dalam proses pembelajaran masih belum 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. 
 
INOVASI PEMANFAATAN TIK 
Teknologi komputer dapat berfungsi 
sebagai teknologi informasi maupun sebagai 
teknologi komunikasi. Seorang guru/dosen 
dalam konteks ini sejatinya menguasai 
teknologi informasi dan komunikasi. Istilah 
Information and Communication Technology 
(ICT) dalam bahasa Indonesia diterjemahkan 
dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK). Istilah ICT dalam makalah ini sebagai 
segala hal yang berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi komputer dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam konteks ini, 
ICT sebagai information and communication 
technology based learning dan multimedia 
learning (Salmilah, 2010. 
Secara akademis, pengertian teknologi 
informasi dapat dibedakan dengan teknologi 
komunikasi, meskipun pada prakteknya 
teknologi informasi dan komunikasi ibarat dua 
sisi mata uang. Teknologi informasi memiliki 
pengertian luas yang meliputi segala hal yang 
berkaitan dengan proses, penggunaan 
komputer sebagai alat bantu, manipulasi dan 
pengolahan informasi. Sementara teknologi 
komunikasi meliputi segala hal yang berkaitan 
dengan penggunaan alat bantu untuk 
memproses dan mentransfer data dari 
perangkat satu ke perangkat yang lainnya. 
Dalam konteks pembelajaran, ICT meliputi 
segala hal yang berkaitan dengan 
pemanfaatan komputer untuk mengolah 
informasi dan sebagai alat bantu 
pembelajaran serta sebagai sumber informasi 
bagi guru dan siswa (Iwan .S, 2008). 
Proses pembelajaran inovasi 
pemanfaatan TIK dapat dilakukan melalui 
beberapa model pembelajaran berbasis TIK, 
yaitu: 
1. Pemanfaatan aplikasi Microsoft office  
a. Microsoft Word  
b. Microsoft powerpoint merupakan 
aplikasi yang disiapkan oleh Microsoft 
Corporation untuk melakukan 
presentasi di depan publik yang 
terbatas. Aplikasi ini dilengkapi fitur-fitur 
dan menu yang lengkap sehingga 
presentasi dapat dibuat semenarik dan 
seatraktif mungkin. 
2. Pembelajaran berbasis internet 
Internet sebagai media pengajaran 
mampu mengadakan karakteristik yang 
khas, yaitu {1} sebagai media interpersonal 
dan massa; {2} bersifat interaktif; {3} 
memungkinkan komunikasi secara sinkron 
maupun ansinkron {tunda}. Karakteristik ini 
memungkinkan peserta didik melakukan 
komunikasi dengan sumber ilmu secara 
lebih luas jika dibandingkan dengan hanya 
menggunakan media konfensional (Wahyu 
Purnomo, 2008) 
 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KREATIF 
Tuntutan perubahan paradigma dalam 
pembelajaran telah ditegaskan pada 
beberapa aturan antara lain. 
1. Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 4 
menegaskan bahwa “Pendidikan 
diselenggarakan dengan memberi 
keteladanan, membangun kemauan, dan 
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mengembangkan kreativitas siswa dalam 
proses pembelajaran. 
2. Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis siswa (PP 19/2005: Standar 
Nasional Pendidikan, ps19, ayat 1). 
Dengan berpijak pada aturan-aturan di 
atas, maka pembelajaran yang dilaksanakan 
di sekolah harus memfasilitasi peningkatan 
mutu pendidikan yang dalam hal ini dijabarkan 
pada peningkatan mutu pembelajaran pada 
setiap mata pelajaran. 
Pola pembelajaran memberikan 
gambaran bahwa seiring dengan pesatnya 
perkembangan media pembelajaran, akan 
membawa perubahan bahwa guru tidak lagi 
berperan sebagai satu–satunya sumber 
belajar dalam kegiatan pembelajaran. peran 
guru tidak hanya sebagai pengajar 
(transmitter), tetapi ia harus mulai berperan 
sebagai director of learning, yaitu sebagai 
pengelola belajar yang memfasilitasi kegiatan 
belajar siswa melalui pemanfaatan dan 
optimalisasi berbagai sumber belajar. Siswa 
dapat memperoleh informasi dari berbagai 
media dan sumber belajar, salah satunya 
melalui teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) atau yang sering dikenal dengan 
pembelajaran berbasis komputer (CBI), 




Penelitian ini akan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Bogdan dan 
Taylor, seperti dikutip Sugiyono (2009) dan 
Moleong (2013), mendefinisikan penelitian 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. 
Ciri penelitian kualitatif ini adalah 
deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Semua yang dikumpulkan 
kemungkinan menjadi kunci terhadap apa 
yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, 
videotape, dokumen pribadi, catatan atau 
memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Pertanyaan dengan kata tanya mengapa, 
alasan apa dan bagaimana terjadinya akan 
senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti 
(Moleong, 2013). 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk 
menggambarkan hal yang sebenarnya 
mengenai suatu variabel yang belum jelas 
dengan pengambilan data yang telah 
terkumpul dan membuat analisa kesimpulan 
secara sistematis dan akurat. Desain 
penelitian digunakan untuk memaparkan 
proses penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 
Unggul Sekayu.  
Data diperoleh dari teknik observasi, 
dokumentasi dan wawancara yang 
disampaikan oleh responden yakni kepala 
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sekolah, guru dan siswa SMP Negeri 6 
Unggul Sekayu.. Penelitian dilakukan secara 
terbuka oleh peneliti yang secara langsung 
hadir dilapangan untuk mendokumentasikan 
dokumen serta bukti-bukti yang dianggap 
penting selama berada dalam ruang lingkup 
penelitian.  
Objek penelitian ini adalah Teknologi 
Informasi dan Komunikasi dalam proses 
pembelajaran di SMP Negeri 6 Unggul 
Sekayu. Dari objek penelitian tersebut diambil 
sumber informasi yang dipandang memahami 
mengenai kasus penelitian ini yang meliputi, 
kepala sekolah, guru, dan siswa. Selain itu, 
penelitian ini juga mengambil informasi/ data 
yang berasal dari kejadian/ kegiatan/ aktivitas 
seperti proses pembelajaran. Untuk 
melengkapi informasi/ data yang dibutuhkan, 
peneliti juga mengumpulkan berbagai 
dokumen dan data data fisik. Dokumen yang 
dimaksud seperti program sekolah, kebijakan-
kebijakan. Sedangkan data-data fisik berupa 
ruang, setting komputer, fasilitas TIK, dan 
lain-lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan TIK Dalam Pembelajaran 
Model pemanfaatan TIK dalam proses 
pembelajaran pada penelitian ini mengacu 
kepada Munadi (2013) dan Husain (2014) 
yang mengklasifikasikan pemanfaatan 
multimedia berupa komputer dan proyektor 
dalam pembelajaran berupa multimedia 
presentasi, kemudian berkaitan dengan 
pemanfaatan internet berupa Website, Blog, 
E-Mail. Serta pemanfaatan jejaring sosial atau 
sosial media dalam sistem pembelajaran. 
Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan 
penelitian berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dalam pembelajaran di 
SMP Negeri 6 Unggul Sekayu seperti tersaji 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi bentuk pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran di SMP Negeri 6 
Unggul Sekayu 
 
Perangkat TIK yang digunakan 
No. Guru       Multimedia    Internet   Sosmed 
1     PAI       √  √      √ 
2     PAI       √  √      √ 
3     Seni B       √  √      √ 
4     Seni B       √  √      √ 
5     B. Ing       √  √      √ 
6     B. Ing       √  √      √ 
7     B. Ing       √  √      √ 
8     PJOK       √  √      √ 
9     PJOK       √  √      √ 
10   PPKN       √  √      √ 
11   PPKN       √  √      √ 
12   Matematika    √  √      √ 
13   Matematika    √  √      √ 
14   IPS       √  √      √ 
15   IPS       √  √      √ 
16   IPA       √  √      √ 
17   IPA       √  √      √ 
18   IPA       √  √      √ 
19   IPA       √  √      √ 
20   B. Ind       √  √      √ 
21   B. Ind       √  √      √ 
22   B. Ind       √  √      √ 
23   Prakarya       √  √      √ 
24   BK       √  √      √ 
25   BK       √  √      √ 
Sumber Data : Hasil olahan peneliti 
 
Pada tabel diatas pemanfaatan 
multimedia berupa presentasi dari data yang 
diperoleh dapat dikatakan cukup tinggi. 
presentasi merupakan salah satu metode 
pembelajaran kreatif. Hal ini sesuai menurut 
Rusman,dkk (2012) Pemanfaatan multimedia 
berbasiskan presentasi telah memberikan 
pengaruh yang sangat besar, diharapkan 
dengan menggunakan media pembelajaran 
utamanya presentasi dapat meningkatkan 
kreatifitas dan hasil belajar peserta didik. 
Peggunaan multimedia presentasi dalam 
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pembelajaran bertujuan untuk mengakomodir 
secara keseluruhan pemanfaatan indra 
peserta didik baik bersifat audio, visual, 
maupun audio visual. 
 Bebrapa penelitian yang telah 
dilakukan Rusman,dkk (2012), Munadi (2013) 
dan Husain (2014)   mengenai pemanfaatan 
multimedia dalam proses pembelajaran 
berupa presentasi menujukkan bahwa 
pemanfaatan multimedia presentasi 
menempati frekuensi paling tinggi 
dibandingkan dengan metode lainnya. 
 Pemanfaatan internet dalam 
pembelajaran, berdasarkan data pada tabel 1 
bahwa mayoritas guru di SMP Negeri 6 
Unggul Sekayu sudah banyak menggunakan 
internet sebagai sebuah sistem pembelajaran. 
Namun pemanfaatan internet hanya sebatas 
pada kegiatan browsing guna keperluan 
mencari tambahan materi yang akan 
disampaikan belom pada tahapan pembuatan 
Blog, Website, bahakan E-learning. 
 Pemanfaatan internet dalam 
pembelajaran di SMP Negeri 6 Unggul 
Sekayu sudah sejalan dengan konsep yang 
dikemukakan oleh Sudarma (2008) dalam 
salah satu bukunya berpendapat bahwa, 
Teknologi informasi dan internet sudah 
merasuk ke dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk dalam bidang pendidikan. Pada era 
keterbukaan sekarang internet sudah tidak 
lagi menjadi barang mewah, bahkan sekarang 
sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dalam aktivitas setiap hari. 
 Bebrapa penelitian yang telah 
dilakukan Rusman,dkk (2012), Munadi (2013) 
dan Husain (2014)   mengenai pemanfaatan 
internet memang belom banyak digunakan 
oleh mayoritas guru dalam pembelajaran. 
Namun seiring waktu penggunaan internet 
sudah mulai banyak digunakan seperti halnya 
di SMP Negeri 6 Unggul Sekayu mayoritas 
guru sudah menggunakan internet untuk 
proses pembelajaran. 
 Warsita (2008) dalam salah satu 
bukunya berpendapat bahwa, tingkat 
pertumbuhan pengguna teknologi informasi 
dan internet menunjukkan angka yang begitu 
fantastik, bahkan internet telah menjadi 
bagian kebutuhan dalam sebuah satuan 
pendidikan. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa di tahun yang akan datang teknologi 
informasi akan menguasai sebagian besar 
pola belajar peserta didik. 
 Pemanfaatan jejaring sosial atau 
sosmed dalam pembelajaran, berdasarkan 
data pada tabel 1 bahwa mayoritas guru di 
SMP Negeri 6 Unggul Sekayu sudah 
memanfaatkan sosial media. Berkaitan 
dengan penggunaan jejaring sosial sebagai 
sebuah sistem pembelajaran sudah banyak 
dilirik oleh para guru, hal ini dikarenakan 
sudah mulai banyaknya guru yang mencoba 
untuk mulai memanfaatkan sosial media 
sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran. Situs jejaring sosial media 
yang akrab di kalangan siswa berpotensi 
untuk dimanfaatkan sebagai sarana 
pembelajaran.  
Sosial media memiliki keunggulan 
karena bisa digunakan tanpa harus menyewa 
atau mengelola server serta yang terpenting 
adalah lebih akrab dikalangan siswa. Situs 
pertemanan sosial seperti facebook, twitter, 
wa, instgram dan lain sebagainya telah 
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menjadi tren dan seakan menjadi kebutuhan 
utama bagi setiap orang. 
Situs jejaring sosial media sebenarnya 
dapat dijadikan sebagai sebuah alternatif baru 
yang dapat dimanfaatkan dalam dunia 
pembelajaran. Hal tersebut terkait dengan 
upaya meningkatkan semangat belajar para 
siswa yang pada akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar secara lebih 
maksimal. Mayoritas siswa, guru dan 
masyarakat luas sudah memiliki akun jejaring 
sosial, dan semestinya hal ini dapat 
dimanfaatkan dengan baik guna mendukung 
proses pembelajaran, sehingga siswa 
memiliki lebih banyak variasi dalam proses 
pembelajaran. 
Sebagai seorang tenaga pendidik 
seharusnya jeli untuk melihat perkembangan 
yang ada, Dengan memanfaatkan sosmed 
untuk berinteraksi secara lebih personal dan 
menjadi pengarah sekaligus pengawas yang 
baik bagi para siswa baik di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Guru dapat membuata grup di salah 
satu jaringan sosial media. Dalam grup 
tersebut beranggotakan siswa atau kelas dari 
mata pelajaran yang diampu. Dalam grup 
guru bisa membagikan bahan ajar dengan 
cara mengunggah file bahan ajar yang 
dimaksud seperti pdf, word, maupun power 
point atau file lainnya. Dengan begitu siswa 
bisa mengunduh file materi dimanapun dan 
kapanpun ketika dibutuhkan.  
Patria & Kristianus (2010) dalam 
sebuah artikel menyampaikan begitu banyak 
fitur yang ditawarkan oleh jejaring sosial 
media yang dapat digunakan oleh para user 
untuk memudahkan proses interaksi antara 
sesama pengguna. Berbagai fitur yang 
ditawarkan oleh sosmed yang jika ditelaah 
lebih jauh dapat pula digunakan sebagai 
media pembelajaran guna mendukung 
efektivitas, kreatifitas serta efisiensi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
 
Faktor Penghambat Pemanfaatan TIK 
Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMP Negeri 6 Unggul Sekayu 
faktor penghambat pemanfaatan TIK dalam 
poses pembelajaran tidak terlalu signifikan. 
Hanya beberapa hal yang menjadi 
penghambat pemanfaatan TIK dalam proses 
pembelajaran diantaranya hanya bersifat 
masalah teknis seperti padamnya listrik akibat 
cuaca hujan dan terjadinya konsleting. 
 
Faktor Pendukung Pemanfaatan TIK Dalam 
Pembelajaran 
Sarana dan prasarana secara 
langsung memiliki peranan penting dalam 
dunia pendidikan guna mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan terutama 
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
Berkenaan dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. Menururt Husain (2014) 
Sarana dan prasarana juga harus terus 
dikembangkan demi keberhasilan proses 
pendidikan di sekolah. Projector di tiap-tiap 
ruangan kelas serta akses internet merupakan 
sarana dan prasarana wajib yang sudah harus 
dimiliki oleh sekolah di era sekarang. Sarana 
prasarana sebagai salah satu unsur penting 
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dalam sumber daya pendidikan juga harus 
terus mengikuti perkembangan jaman yang 
semakin pesat.  
Berdasarkan data yang diperoleh 
ketika pelaksanaan penelitian maka dapat 
disampaikan berbagai sarana dan prasarana 
sebagai pendukung pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran seperti tersaji pada tabel 2 
Tabel 2. Kelengkapan sarana & prasarana 
pembelajaran (ruang teori dan praktik) 
















Komputer Desktop  
Notebook/Laptop 
(Guru)  
Akses Internet  
LAN/Jaringan Internet  
Projector  
Mobile Projector  
Sound System 
Ruangan  
Papan Tulis Interaktif  
Komputer Server  





CCTV Kamera  
Air Conditioner 
110        Unit 
25          Unit 
Seluruh area 
Ada 
20          Unit 
3            Unit 
5            Unit 
2            Unit 
3            Unit 
1            Unit 
- 
5            Unit 
2            Unit 
24          Unit 
12          Unit 
Sumber Data : Hasil olahan peneliti 
 
Upaya Optimalisasi Pemanfaatan Tik 
Dalam Pembelajaran 
Pelaksanaan program pembelajaran 
dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi tentu memberikan tantangan 
tersendiri bagi pihak sekolah guna 
mengupayakan secara lebih optimal 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran.  
Berbagai upaya untuk selalu 
meningkatkan kompetensi profesional tenaga 
pendidik terus dilakukan antara lain 
peningkatan dalam mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara lebih 
kreatif sehingga seorang guru harus selalu 
mengikuti perkembangan teknologi yang ada. 
Hasil penelitian yang dilakukan dapat 
diketahui berbagai langkah yang dilakukan 
oleh SMP Negeri 6 Unggul Sekayu sebagai 
upaya melakukan optimalisasi pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran yaitu : 
1. Sekolah melaksanakan berbagai program 
serta strategi guna melengkapi sarana dan 
prasarana yang berbasiskan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Seperti 
melengkapi seluruh ruang kelas yang 
belom dilengkapi dengan LCD, dan 
peralatan lainnya yang berbasiskan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
2. Giatnya sekolah mengkampanyekan dan 
atau memotivasi para guru secara personal 
untuk memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. Hal ini dikarenakan 
dengan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi yang begitu pesat saat ini, 
guru tidak hanya menjadi satu-satunya 
sumber belajar, siswa dapat mencari 
materi pembelajaran secara mandiri 
dengan memanfaatkan jaringan internet. 
3. Memberikan workshop maupun pelatihan-
pelatihan untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
pelaksanaan pembelajaran, baik pelatihan 
yang dilaksanakan secara mandiri maupun 
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak 
lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa 
hal berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 
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informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran di SMP Negeri 6 Unggul 
Sekayu yaitu: 
1. Teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran di SMP Negeri 6 Unggul 
Sekayu sudah cukup dimanfaatkan secara 
keseluruhan oleh semua guru. Paradigma 
guru ketika memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran masih terbatas pada 
penggunaan presentasi terutama power 
point. Penggunaan internet masih terbatas 
untuk mencari informasi tambahan seputar 
materi yang akan disampaikan belom pada 
tahapan pembuatan Blog, Website, 
bahakan E-learning. begitu pula dengan 
jejaring sosial masih belum dimanfaatkan 
dengan baik sebagai sistem pembelajaran. 
2. Bentuk upaya yang dilakukan sekolah 
dalam rangka mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran adalah 
dengan memberikan motivasi secara 
pribadi kepada para guru berkenaan 
dengan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam pembelajaran serta 
berbagai pelatihan dan workshop baik yang 
diselenggarakan oleh pihak sekolah secara 
mandiri maupun dari pihak luar sekolah. 
1. Penulis menyarankan para guru agar dapat 
lebih memaksimalkan pemanfaatan TIK 
dalam pembelajaran, dimulai dengan 
memanfaatkan hal yang paling mudah 
semisal social media untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran, dikarenakan setiap 
siswa dan guru telah memiliki akun pada 
jejaring sosial media maka diharapkan 
proses adaptasi penggunaan jejaring sosial 
dalam pembelajaran menjadi lebih mudah. 
Jika hal tersebut sudah terbiasa untuk 
dilakukan maka bukan tidak mungkin untuk 
kedepan pengembangan website atau blog 
untuk mendukung proses pembelajaran 
menjadi semakin mudah. 
2. Penulis juga sangat menyarankan kepada 
pihak sekolah untuk dapat membentuk tim 
pengembang teknologi pembelajaran di 
sekolah. Tim pengembang teknologi 
pembelajaran dapat terdiri dari unsur guru 
utamanya yang berlatar belakang TIK, 
bidang kurikulum, serta bidang sarana dan 
prasarana. Tugas pokok dari tim 
pengembang teknologi pembelajaran di 
sekolah adalah melaksanakan analisis, 
pengkajian serta implementasi sistem atau 
sebuah model pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. Setelah melakukan berbagai 
analisis pengkajian dan implementasi maka 
tugas tim pengembang selanjutnya adalah 
menyampaikan kepada rekan guru di SMP 
Negeri 6 Unggul Sekayu berkaitan dengan 
teknologi baru yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran. Cara ini dimaksudkan 
untuk lebih mempercepat optimalisasi 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi secara lebih menyeluruh 
sehingga tidak hanya terpaku pada 
pemanfaatan presentasi utamanya power 
point. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas 
dukungan dan bimbingan dari semua pihak 
yang terlibat dalam penelitian ini. Khususnya 
kepada Kepala SMP Negeri 6 Unggul Sekayu 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
1002 
terima kasih telah memberikan izin kepada 
peneliti untuk melakukan penelitian di SMP 
Negeri 6 Unggul Sekayu. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Husain Chaidar. (2014). Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dalam Pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah Tarakan. Journal 
Kebijakan dan Pengembangan 
Pendidikan. Vol 2 no 2 
2. Iwan Setiawan, Penerapan ICT dalam 
proses Pembelajaran, 
www.teknologipendidikan.com, 2008, 
diakses tanggal 4 Januar 2020 
3. Miarso, Yusufhadi. (2004). Menyemai 
benih teknologi pendidikan. Jakarta: 
Prenada Media 
4. Moleong, Lexy J. (2013). Metode 
Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: 
Remaja Rosda Karya 
5. Munadi, Yudhi. (2013). Media 
Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru. 
Jakarta:Referensi 
6. Nurdyansyah, Fahyuni E F. (2016). 
Inovasi Model Pembelajaran. Sidoarjo: 
Nizamia Learning Center 
7. Patria, Lintang & Kristianus Yulianto. 
(2010). Pemanfaatan Facebook Untuk 
Menunjang Kegiatan Belajar Mengajar 
Online Secara Mandiri. Makalah tidak 
Diterbitkan 
8. Rusman, dkk. (2012). Pembelajaran 
Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, Cetakan ke-2. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
9. Salmilah. (2010). Model Pembelajaran 
Inovatif Berbasis Ict (Information 
Communication Technology). Journal Ulul 
Albab. Vol 12 No 2 
10. Sudarma. (2008). Cara Mudah dan Cepat 
Memiliki Website Gratis di 
WWW.100webspace.com dengan 
AuraCMS Langsung Praktik On Line 
Internet. Yogyakarta: Gava Media. 
11. Sugiyono, (2009). Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
12. Surjono, Herman Dwi. (2010). 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran, Makalah, Disajikan dalam 
seminar MGMP Terpadu SMP/MTs Kota 
Magelang 
13. Undang-Undang Republik Indonesia No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional PP RI No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
14. Wahyu Purnomo, Pembelajaran Berbasis 
ICT, makalah : (disampaikan pada 
“Workshop Pembelajaran Berbasis ICT di 
Dinas Pendidikan Propinsi Sulawesi 
Selatan, 11-14 Agustus 2008). 
15. Warsita, Bambang. (2008). Teknologi 
Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya. 
Cetakan ke-1. Jakarta: Asdi Maha Satya 
